
 
            Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
            Laporan Realisasi Penanaman Modal Triwulan III Tahun 2025 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
            Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
            Laporan Realisasi Penanaman Modal Triwulan III Tahun 2025 

2 
 

       KATA PENGANTAR 

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

 PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

KABUPATEN KUBU RAYA 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Investasi dan Hilirisasi/Kepala Badan Koordinasi 

Penanaman Modal Nomor 5 Tahun 2025 tentang Pedoman dan Tata Cara 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko dan Fasilitas Penanaman Modal 

Melalui Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single 

Submission) bahwa salah satu kewajiban dari pelaku usaha adalah menyampaikan 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM). Laporan Kegiatan Penanaman Modal 

(LKPM) adalah laporan mengenai perkembangan realisasi Penanaman Modal dan 

permasalahan yang dihadapi pelaku usaha yang wajib dibuat dan disampaikan secara 

berkala. Selain itu LKPM dapat memberikan akurasi data kontribusi investasi/penanaman 

modal terhadap perekonomian nasional, regional dan lokal. Sehubungan dengan hal 

tersebut, Pemerintah Kabupaten Kubu Raya melalui Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Kubu Raya melakukan 

Pengawasan pelaksanaan penanaman modal/investasi dengan tujuan: 

1. Memperoleh data atau profil perusahaan yang sudah melaksanakan kegiatan usaha 

sesuai dengan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, Standar dan/atau kewajiban 

pelaksanaan kegiatan usaha masing-masing persektor; 

2. Memperoleh data perkembangan realisasi penanaman modal/investasi dan informasi 

masalah dan hambatan yang di hadapi oleh pelaku usaha; 

3. Melakukan bimbingan dan fasilitas penyelesaian masalah dan hambatan yang dihadapi 

oleh pelaku usaha; 

4. Melakukan pengawasan pengunaan fasilitas fiskal. 

 

Ruang lingkup Kegiatan Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal  diantaranya 

adalah pengawasan terhadap  pengumpulan, verifikasi dan evaluasi LKPM yang meliputi: 

keterangan perusahaan, perizinan dan nonperizinan yang dimiliki, realisasi investasi dan 

permodalan, realisasi mesin dan/atau barang atau bahan, penggunaan tenaga kerja, 

produksi dan pemasaran , nilai ekspor bagi perusahaan yang melakukan penjualan keluar 

negeri, kewajiban perusahaan yang tercantum dalam perizinan penanaman modalnya atau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. GAMBARAN SINGKAT  

Salah satu tugas pokok fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Kubu Raya adalah melaksanakan pengawasan 

Penanaman Modal dan membuat laporan Realisasi Investasi Penanaman Modal di 

wilayah Kabupaten Kubu Raya. Laporan realisasi investasi penanaman modal ini 

disusun berdasarkan dari Laporan Kegiatan Penanaman Modal yang disampaikan secara 

berkala oleh para pelaku usaha melalui aplikasi LKPM Online pada OSS .  

Berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 15 

dan Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2025 tentang Pedoman dan Tata Cara Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha Berbasis Risiko dan Fasilitas Penanaman Modal Melalui Sistem Perizinan 

Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single Submission), Laporan Kegiatan 

Penanaman Modal (LKPM) adalah laporan mengenai perkembangan realisasi penanaman 

modal dan permasalahan yang dihadapi Penanam Modal yang dibuat dan disampaikan 

secara berkala. Salah satu kewajiban Pelaku Usaha (Investor) adalah menyampaikan 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) sesuai dengan periode waktunya secara 

daring (Online). Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) ditujukan untuk 

memantau realisasi investasi termasuk produksi atas proyek investasi. Adapun fungsi dari 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) yaitu: 

a. Sebagai sumber informasi perkembangan realisasi investasi per sektor dan lokasi 

secara berkala; 

b. Sumber informasi perkembangan penyerapan tenaga kerja; 

c. Sumber informasi permasalahan yang dihadapi penanam modal; dan  

d. Salah satu sumber informasi yang dipertimbangkan dalam penetapan kebijakan. 

Upaya mengoptimalkan kegiatan pengawasan penanaman modal perlu didukung 

partisipasi aktif dari para Pelaku Penanam Modal untuk melaksanakan kewajibannya, 

dimana dalam hal ini salah satunya yaitu menyampaikan laporan realisasi investasi dalam 
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bentuk Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) perlokasi proyek pada masa 

periode pelaporannya.  

Berdasarkan jumlah Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) yang telah 

disampaikan oleh seluruh pelaku Usaha (Investor) yang berlokasi proyek di Kabupaten 

Kubu Raya yang telah disinkronkan data dari Pers Rillis yang dilakukan oleh 

Kementerian Investasi pada tanggal 17 Oktober 2025, nilai perolehan realisasi investasi 

selama periode Triwulan III Tahun 2025 tercatat berjumlah sebesar Rp. 482.514.545.116. 

Berdasarkan uraian diatas pencapaian nilai realisasi Triwulan III Tahun 2025 berdasarkan 

data Pers Rillis tersebut terhimpun di tabel di bawah ini: 

Tabel 1 

Realisasi Investasi Penanaman Modal Kabupaten Kubu Raya 

Tahun 2025 

 
 

 

Berdasarkan Tabel 1 Realisasi Investasi Penanaman Modal Kabupaten Kubu Raya 

Tahun 2025 dapat dilihat jumlah besaran target investasi Tahun 2025 sesuai dengan nilai 

target sementara yang ditetapkan oleh Kementerian Investasi (BKPM) RI melalui Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Kalimantan 

Barat yaitu sebesar Rp. 1.650.680.000.000 dengan nilai target TW III sekitar Rp. 

412.670.000.000 dan nilai capaian realisasi investasi sebesar Rp. 482.514.545.116 atau 

tercapai sekitar 116.92 %.  

Sedangkan berdasarkan target RPJMD Kabupaten Kubu Raya yaitu sebesar Rp. 

1.160.408.589.684,87 dengan nilai target TW III sebesar Rp. 302.185.240.092 maka 

TARGET 

 

NILAI TARGET 

2025 

(Rp) 

TARGET TW III 

(Rp) 

REALISASI TW III 

(Rp) 

CAPAIAN 

TW III 

TARGET NASIONAL / 

BKPM RI 

(SEMENTARA) 

  1.650.680.000.000      412.670.000.000        482.514.545.116  116.92 % 

TARGET RPJMD 

KAB. KUBU RAYA 

1.160.408.589.684,87      302.185.240.092        482.514.545.116   159.67 % 

TARGET RPJMD 

KAB. KUBU RAYA 

(AKUMULASI) 

17.977.239.413.636,7 17.723.386.544.230 20.703.311.631.930,37   116.81 % 
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capaian target terlewati sekitar 159.67%. Jika berdasarkan nilai target akumulasi RPJMD 

Kabupaten Kubu Raya Tahun 2025 adalah sebesar Rp. 17.977.239.413.636,7 dengan 

nilai target TW III sebesar Rp. 17.723.386.544.230 maka nilai capaian realisasi investasi 

Triwulan III sebesar Rp. 20.703.311.631.930,37 atau tercapai sekitar 116.81%. 

 Pada saat data pelaporan ini diolah dan disusun, DPMPTSP Provinsi Kalimantan 

Barat masih memberikan nilai target investasi masing-masing Kabupaten/Kota sementara 

karena pada saat acara Rekonsiliasi Data Nilai Realisasi Investasi Tahun 2024 pada 

tanggal 8 Mei 2025 di Ruang Rapat DPMPTSP Provinsi Kalimantan Barat, nilai target 

masing-masing Kabupaten/Kota tersebut masih perlu direvisi. Nilai target tersebut 

diberikan berdasarkan penetapan target investasi dari Kementerian Investasi (BKPM) RI 

melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Provinsi Kalimantan Barat.  

Secara keseluruhan nilai realisasi investasi tersebut belum termasuk realisasi 

investasi kegiatan usaha Mikro dan kecil dikarenakan periode penyampaian laporan 

kegiatan penanaman modal tersebut disampaikan pada Semester ini. 

Adapun jumlah tambahan penyerapan Tenaga kerja pada Triwulan III Tahun 2025 

ini adalah sebanyak 1.732 Orang Tenaga Kerja yang terdiri dari 1.727 Orang TKI (1.438 

TKI pada proyek PMDN dan 289 TKI pada proyek PMA) serta 5 Orang TKA yang 

berasal dari proyek PMA. Adapun penambahan 5 orang Tenaga Kerja Asing (TKA) 

tersebut bersumber dari pelaku usaha PMA (Jepang) yaitu PT. ATP Bio Indonesia 

sebanyak 3 orang TKA pada kegiatan usaha Industri Kimia Dasar Organik Yang 

Bersumber Dari Hasil Pertanian di Desa Jawa Tengah Kecamatan Sungai 

Ambawang, 1 Orang TKA yang bersumber dari pelaku usaha PMA (R.R.Tiongkok) 

yaitu PT. Rezeki Kencana pada kegiatan usaha Industri Minyak Mentah Kelapa 

Sawit (Crude Palm Oil) yang berlokasi di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk 

Pakedai, dan 1 orang TKA lainnya bersumber dari PT. Santomo Resources Indonesia 

(Jepang) pada kegiatan usaha Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair Dan Gas 

Dan Produk YBDI di Desa Jawa Tengah Kecamatan Sungai Ambawang. 
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B. URAIAN DATA 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) periode Triwulan III Tahun 2025 

ini merupakan informasi realisasi investasi yang berlangsung pada tahun atau periode 

berjalan dan bukan kumulatif realisasi dari tahun atau periode sebelumnya. LKPM dapat 

memberikan akurasi data kontribusi investasi/penanaman modal terhadap perekonomian 

nasional, regional dan lokal. Sehubungan dengan hal tersebut, Pemerintah Kabupaten 

Kubu Raya melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kabupaten Kubu Raya melakukan pengendalian pelaksanaan penanaman 

modal dengan tujuan: 

a. Memperoleh data perkembangan realisasi penanaman modal dan informasi masalah 

dan hambatan yang di hadapi oleh perusahaan. 

b. Melakukan bimbingan dan fasilitas penyelesaian masalah dan hambatan yang dihadapi 

oleh perusahaan. 

c. Melakukan pengawasan pelaksanaan ketentuan penanaman modal dan pengunaan 

fasilitas fiskal serta melakukan tindak lanjut atas penyimpangan yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

Berdasarkan data LKPM periode Triwulan III Tahun 2025 yang telah disampaikan oleh 

Pelaku usaha baik yang berstatus PMDN maupun PMA dapat dihimpun atau 

diklasifikasikan menjadi beberapa sumber informasi terkait data perkembangan realisasi 

investasi antara lain: 
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I.  Perkembangan Realisasi berdasarkan Sektor Usaha  

 

Perkembangan Realisasi Proyek PMDN dan PMA diklasifikasikan berdasarkan 

3 (tiga) sektor usaha utama yaitu Sektor Primer, Sektor Sekunder dan Sektor Tersier.  

Adapun Perkembangan Realisasi Proyek PMDN dan PMA Triwulan III Tahun 2025 

dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini : 

 

 

  Gambar 1 

Perkembangan Realisasi Proyek PMDN Dan PMA Di Kabupaten Kubu Raya  

                            Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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Tabel 2 

Perkembangan Realisasi Proyek PMDN Dan PMA Di Kabupaten Kubu Raya 

Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 dan tabel 2 di atas perkembangan realisasi investasi 

Proyek PMDN dan PMA di atas, dapat diuraikan nilai perkembangan realisasi 

investasi dari 3 (tiga) sektor utama yaitu: 

- Sektor Primer : Perkembangan realisasi investasi proyek PMDN dan PMA untuk 

nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Pertambangan 

yaitu sebesar Rp. 50.636.462.327 yang seluruhnya bersumber dari tambahan 
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realisasi investasi Proyek PMDN. Perkembangan realisasi investasi tersebut 

didominasi oleh kegiatan usaha berupa Aktivitas Penunjang pertambangan dan 

penggalian lainnya dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai 

sebesar Rp. 40.467.165.327 yaitu PT. Meta Sedaya Mineral dengan lokasi 

proyek di Desa Sungai Raya Kecamatan Sungai Raya. 

- Sektor Sekunder : perkembangan realisasi investasi proyek PMDN dan PMA 

untuk nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Industri 

Kimia dan Farmasi yaitu sebesar Rp. 105.369.000.571 yang bersumber dari  

tambahan realisasi investasi Proyek PMA sebesar Rp. 105.359.000.571 dan 

untuk Proyek PMDN sebesar Rp. 10.000.000. Perkembangan realisasi investasi 

ini didominasi oleh kegiatan usaha berupa Industri Kimia Dasar Organik Yang 

Bersumber Dari Hasil Pertanian dengan nilai tambahan realisasi investasi 

tertinggi mencapai sebesar Rp. 105.359.000.571 yaitu dari PT. ATP Bio 

Indonesia (Jepang) di Desa Jawa Tengah Kecamatan Sungai Ambawang.  

- Sektor Tersier : Secara keseluruhan Sektor Tersier ini lebih unggul dibandingkan 

Sektor Primer dan Sektor Sekunder yaitu dengan total realisasi investasi sebesar 

Rp. 274.558.705.204 dimana nilai realisasi investasi proyek PMDN dan PMA 

tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Listrik, Gas dan Air yaitu sebesar Rp. 

127.825.128.066 yang seluruhnya bersumber dari tambahan realisasi investasi 

tertinggi pada proyek PMDN dengan kegiatan usaha berupa Pembangkitan 

Tenaga Listrik dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai 

sebesar Rp. 71.450.382.703 yaitu PT. Pundi Global Investama dengan lokasi 

proyek di Desa Kuala Mandor A Kecamatan Kuala Mandor B. 

Dari analisis data perkembangan realisasi investasi proyek PMA dan PMDN 

Triwulan III Tahun 2025 di atas, dapat diuraikan lebih rinci berdasarkan status 

kepemilikan proyek investasi yaitu Perkembangan Realisasi Proyek PMDN dan 

Perkembangan Realisasi Proyek PMA yaitu dengan masing-masing rincian berikut: 
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1.1 Perkembangan Realisasi Proyek PMDN berdasarkan Sektor Usaha  

Perkembangan realisasi proyek PMDN berdasarkan sektor usaha periode 

pelaporan Triwulan III Tahun 2025 hasil data Press Rillis Kementerian Investasi 

dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini, yaitu : 

 

                                                  Gambar 2 

Perkembangan Realisasi Proyek PMDN di Kabupaten Kubu Raya  

Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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    Tabel 3 

     Perkembangan Realisasi Proyek PMDN Di Kabupaten Kubu Raya 

         Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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Berdasarkan gambar 2 dan tabel 3 di atas dapat diuraikan perkembangan nilai 

realisasi investasi Proyek PMDN Triwulan III Tahun 2025 berdasarkan sektor usaha 

antara lain: 

- Sektor Primer : Perkembangan realisasi investasi proyek PMDN untuk nilai 

realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Pertambangan yaitu 

sebesar Rp. 50.636.462.327 dimana kegiatan usaha berupa Aktivitas Penunjang 

pertambangan dan penggalian lainnya dengan nilai tambahan realisasi investasi 

tertinggi mencapai sebesar Rp. 40.467.165.327 berasal dari PT. Meta Sedaya 

Mineral dengan lokasi proyek di Desa Sungai Raya Kecamatan Sungai Raya. 

- Sektor Sekunder : perkembangan realisasi investasi proyek PMDN untuk nilai 

realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Industri Makanan 

yaitu sebesar Rp. 11.493.751.684 yang bersumber dari tambahan realisasi 

investasi tertinggi sebesar Rp. 6.667.260.610 berupa kegiatan usaha Industri 

Minyak Mentah Kelapa Sawit (Crude Palm Oil) dari PT. Mitra Utama 

Bintang di Desa Kuala Mandor A Kecamatan Kuala Mandor B.  

- Sektor Tersier : Secara keseluruhan Sektor Tersier ini lebih unggul dibandingkan 

Sektor Primer dan Sektor Sekunder yaitu dengan total realisasi investasi sebesar 

Rp. 256.310.720.065 dimana nilai realisasi investasi proyek PMDN tertinggi 

berada pada bidang usaha/sektor Listrik, Gas dan Air yaitu sebesar Rp. 

127.825.128.066 dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai 

sebesar Rp. 71.450.382.703, kegiatan usaha berupa Pembangkitan Tenaga 

Listrik yaitu PT. Pundi Global Investama dengan lokasi proyek di Desa Kuala 

Mandor A Kecamatan Kuala Mandor B. 

 

1.2 Perkembangan Realisasi Proyek PMA berdasarkan Sektor Usaha  

 

Perkembangan realisasi proyek PMA berdasarkan sektor usaha periode pelaporan 

Triwulan III Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini, yaitu: 

 

 

 



 
            Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
            Laporan Realisasi Penanaman Modal Triwulan III Tahun 2025 

15 
 

Gambar 3 

Perkembangan Realisasi Proyek PMA Di Kabupaten Kubu Raya 

Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 4 

Perkembangan Realisasi Proyek PMA di Kabupaten Kubu Raya 

  Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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Berdasarkan gambar 3 dan tabel 4 di atas dapat diuraikan perkembangan nilai 

realisasi investasi Proyek PMA periode Triwulan III Tahun 2025 berdasarkan sektor 

usaha antara lain : 

a. Sektor Primer :  Nilai realisasi investasi tertinggi proyek PMA berada pada bidang 

usaha/sektor Tanaman Pangan, Perkebunan dan Peternakan yaitu sebesar Rp. 

9.013.918.278 dengan nilai realisasi tertinggi masih berada di kegiatan Perkebunan 

Buah Kelapa Sawit dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai 

Rp. 8.983.668.278 yaitu PT. Sintang Raya (Korea Selatan) dengan lokasi proyek 

di Desa Seruat Tiga Kecamatan Kubu; 

b.   Sektor Sekunder : Secara keseluruhan Sektor Sekunder ini lebih unggul 

dibandingkan Sektor Primer dan Sektor Tersier yaitu dengan total realisasi investasi 

sebesar  Rp. 107.364.020.356 dimana nilai realisasi investasi PMA tertinggi berada 

pada bidang usaha/sektor Industri Kimia dan Farmasi sebesar Rp. 

105.359.000.571. Adapun nilai realisasi tertinggi berada pada kegiatan usaha 

Industri Kimia Dasar Organik Yang Bersumber Dari Hasil Pertanian dengan 

nilai tambahan tertinggi mencapai sebesar Rp. 105.359.000.571 yaitu dari PT. ATP 

Bio Indonesia (Jepang) di Desa Jawa Tengah Kecamatan Sungai Ambawang; 

c.   Sektor Tersier : Nilai realisasi investasi tertinggi proyek PMA berada pada bidang 

usaha/sektor Perdagangan dan Reparasi dengan total realisasi investasi sebesar 

Rp. 17.687.702.904. Adapun nilai realisasi tertinggi berada pada kegiatan usaha 

Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair Dan Gas Dan Produk YBDI yang 

berasal dari PT. Santomo Resources Indonesia (Jepang) dengan nilai realisasi 

tertinggi sebesar Rp. 7.190.756.007 di Desa Jawa Tengah Kecamatan Sungai 

Ambawang; 
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2. Perkembangan Realisasi berdasarkan Lokasi Proyek  

 

Selanjutnya melalui data Perkembangan Realisasi berdasarkan Lokasi Proyek 

baik itu proyek PMDN maupun PMA, beberapa informasi yang dapat diperoleh 

antara lain: 

1. Peta sebaran investasi; 

2. Peluang pasar output produksi; 

3. Sebaran penyedia bahan baku; 

4. Potensi/peluang investasi baru. 

 

Berikut nilai perkembangan realisasi investasi Proyek PMDN dan PMA 

Triwulan III Tahun 2025 berdasarkan lokasi proyek PMDN dan PMA yang 

sampaikan oleh para Pelaku Usaha melalui Aplikasi OSS RBA yang bersumber dari 

data Pers Rillis yang dipaparkan oleh Menteri Investasi yaitu: 

 

GAMBAR  4 

PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMA DAN PMDN 

PERWILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA  

        Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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               TABEL  5 

                                                 PERKEMBANGAN REALISASI 

PROYEK PMDN DAN PMA PER WILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA 

           Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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Berdasarkan gambar 4 dan tabel 5 di atas dapat diuraikan 3 besar wilayah yang 

melaporkan perkembangan realisasi investasi tertinggi berdasarkan lokasi Proyek 

PMDN dan PMA Triwulan III Tahun 2025 yaitu: 

-     Perkembangan realisasi investasi tertinggi berdasarkan lokasi Perkembangan 

realisasi investasi untuk proyek PMDN dan PMA pada Triwulan III Tahun 2025 

berada pada Kecamatan Sungai Ambawang dengan tambahan investasi sebesar               
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Rp. 177.913.517.439 yang bersumber dari tambahan investasi berstatus PMDN 

sebesar Rp. 63.768.359.126 dan tambahan investasi berstatus PMA sebesar Rp. 

114.145.158.313 dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 

131 proyek yang terdiri dari 115 proyek PMDN serta 16 proyek PMA. Nilai 

tambahan investasi tersebut diperoleh dari LKPM yang disampaikan oleh pelaku 

usaha yang berstatus PMA dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi pada 

Sektor Sekunder pada bidang Usaha Industri Kimia dan Farmasi dengan 

kegiatan usaha Industri Kimia Dasar Organik Yang Bersumber Dari Hasil 

Pertanian dimana nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 

105.359.000.571 yang bersumber dari PT. ATP Bio Indonesia (Jepang) di Desa 

Jawa Tengah Kecamatan Sungai Ambawang. 

-     Perkembangan realisasi investasi urutan kedua berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMDN dan PMA pada Triwulan III 

Tahun 2025 berada pada Kecamatan Sungai Raya dengan tambahan investasi 

sebesar Rp. 174.266.923.526 yang bersumber dari proyek PMDN sebesar Rp. 

163.242.644.535 dan proyek PMA sebesar Rp. 11.024.278.991 dengan jumlah total 

proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 534 proyek yang keseluruhan terdiri dari 

483 proyek PMDN serta 51 proyek PMA. Nilai tambahan investasi tersebut 

diperoleh dari LKPM yang disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMDN 

dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi pada Sektor Primer bidang 

usaha/sektor Pertambangan dengan kegiatan usaha Aktivitas Penunjang 

pertambangan dan penggalian lainnya sebesar Rp. 40.467.165.327 yaitu PT. 

Meta Sedaya Mineral dengan lokasi proyek di Desa Sungai Raya Kecamatan 

Sungai Raya. 

-     Perkembangan realisasi investasi urutan ketiga berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMDN dan PMA pada Triwulan III 

Tahun 2025 berada pada Kecamatan Kuala Mandor B dengan tambahan investasi 

sebesar Rp. 78.876.986.313 dimana seluruh nilai tambahan investasi bersumber 

dari proyek dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 12 

proyek yang terdiri dari 10 proyek PMDN serta 2 proyek PMA. Nilai tambahan 

investasi tersebut diperoleh dari LKPM yang disampaikan oleh pelaku usaha yang 

berstatus PMDN dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi pada Sektor 
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Tersier bidang usaha/sektor Listrik, Gas dan Air dengan kegiatan usaha berupa 

Pembangkitan Tenaga Listrik yaitu PT. Pundi Global Investama dengan lokasi 

proyek di Desa Kuala Mandor A Kecamatan Kuala Mandor B 

Berdasarkan data di atas dapat diuraikan menjadi data perkembangan realisasi 

investasi berdasarkan lokasi proyek PMDN dan lokasi proyek PMA periode Triwulan 

III Tahun 2025, yaitu: 

2.1 Perkembangan Realisasi Investasi Berdasarkan Lokasi Proyek PMDN  

 

Adapun rekapitulasi perkembangan realisasi investasi berdasarkan lokasi Proyek 

PMDN Triwulan III Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

GAMBAR  5 

PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMDN 

 PER WILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA  

                    Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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                                             TABEL 6 

                        PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMDN 

         PERWILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA 

                                Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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Berdasarkan gambar 5 dan tabel 6 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

-   Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMDN pada Triwulan III Tahun 2025 

realisasi investasi tertinggi urutan pertama berada pada Kecamatan Sungai Raya 

dengan tambahan investasi sebesar Rp. 163.242.644.535 dengan jumlah total proyek 

yang melaporkan LKPM 483 proyek. Nilai tambahan investasi yang diperoleh dari 
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LKPM yang disampaikan oleh pelaku usaha dengan tambahan nilai realisasi 

investasi tertinggi di Sektor Primer pada bidang Usaha Pertambangan dengan 

kegiatan usaha Aktivitas Penunjang pertambangan dan penggalian lainnya 

dimana nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 

40.467.165.327 yaitu PT. Meta Sedaya Mineral dengan lokasi proyek di Desa 

Sungai Raya Kecamatan Sungai Raya. 

-   Perkembangan realisasi investasi urutan kedua berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMDN pada Triwulan III Tahun 

2025 berada pada Kecamatan Sungai Ambawang dengan tambahan investasi 

sebesar Rp. 78.876.986.313 dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM 

sebanyak 10 proyek. Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh dari LKPM yang 

disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMDN dengan nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi pada Sektor Tersier pada bidang usaha Listrik, Gas dan 

Air dengan kegiatan usaha berupa Pembangkitan Tenaga Listrik sebesar Rp. 

71.450.382.703 yaitu PT. Pundi Global Investama dengan lokasi proyek di Desa 

Kuala Mandor A Kecamatan Kuala Mandor B.. 

-   Perkembangan realisasi investasi urutan ketiga berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMDN pada Triwulan III Tahun 

2025 berada pada Kecamatan Sungai Ambawang dengan tambahan investasi 

sebesar Rp. 63.768.359.126 dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM 

sebanyak 115 proyek PMDN. Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh dari 

LKPM yang disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMDN dengan nilai 

tambahan realisasi investasi tertinggi pada Sektor Tersier yaitu Perusahaan 

Perseron (Persero) PT. Perusahaan Listrik Negara dengan nilai realisasi sebesar 

Rp. 34.666.165.711 pada bidang usaha Listrik, Gas dan Air dengan kegiatan usaha 

berupa Pembangkit, Transmisi, Distribusi dan Penjualan Tenaga Listrik Dalam 

Satu Kesatuan Usaha dengan lokasi proyek di Desa Ampera Raya Kecamatan 

Sungai Ambawang. 

2.2 Perkembangan Realisasi Investasi Berdasarkan Lokasi Proyek PMA  
 

 

Perkembangan realisasi investasi berdasarkan lokasi Proyek PMA Triwulan III 

Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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                                                      GAMBAR 6 

                       PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMA  

                           PERWILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA  

                           Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 7 

PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMA  

 PERWILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA 

                            Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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Berdasarkan Gambar 6 dan Tabel 7 di atas perkembangan realisasi investasi untuk 

proyek PMA pada Triwulan III Tahun 2025 dapat diuraikan: 

-     Perkembangan realisasi investasi tertinggi berdasarkan lokasi Perkembangan 

realisasi investasi untuk proyek PMA pada Triwulan III Tahun 2025 berada pada 

Kecamatan Sungai Ambawang dengan tambahan investasi sebesar Rp. 

114.145.158.313 dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 16 

proyek PMA. Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh dari LKPM yang 

disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMA dengan nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi pada Sektor Sekunder pada bidang usaha Industri 

Kimia dan Farmasi, kegiatan usaha Industri Kimia Dasar Organik Yang 

Bersumber Dari Hasil Pertanian dengan nilai tambahan realisasi investasi 

tertinggi mencapai sebesar Rp. 105.359.000.571 yaitu dari PT. ATP Bio Indonesia 

(Jepang) di Desa Jawa Tengah Kecamatan Sungai Ambawang. 

-     Perkembangan realisasi investasi urutan kedua berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMA pada Triwulan III Tahun 2025 

berada pada Kecamatan Sungai Raya dengan tambahan investasi sebesar Rp. 

11.024.278.991 dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 51 

proyek PMA. Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh dari LKPM yang 

disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMA dengan nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi pada Sektor Tersier yaitu PT. Yakult Indonesia 

Persada dengan nilai realisasi sebesar Rp. 5.066.372.101 pada bidang usaha 

Perdagangan dan Reparasi dengan kegiatan usaha berupa Perdagangan Besar 

Susu Dan Produk Susu (Jepang) di Desa Parit Baru Kecamatan Sungai Raya. 

-     Perkembangan realisasi investasi urutan ketiga berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMA pada Triwulan III Tahun 2025 

berada pada Kecamatan Kubu dengan tambahan investasi sebesar Rp. 

9.393.764.328 dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 5 

proyek PMA. Nilai tambahan investasi tersebut bersumber dari Sektor Primer 

pada bidang usaha Tanaman Pangan, Perkebunan dan Peternakan kegiatan 

usaha Perkebunan Kelapa Sawit yang bersumber dari PT. Sintang Raya (Korea 

Selatan) dengan tambahan nilai tambahan realisasi investasi mencapai sebesar Rp. 

8.983.668.278 dengan lokasi proyek di Desa Seruat Tiga Kecamatan Kubu. 
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3. Penyerapan Tenaga Kerja PMDN dan PMA  

Perkembangan penyerapan tenaga kerja yang dilaporkan oleh para pelaku usaha 

yang lokasi proyek PMDN dan PMA nya di Kabupaten Kubu Raya baik Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) maupun Tenaga Kerja Asing (TKA) pada Triwulan III Tahun 2025 

mengalami penurunan. Secara keseluruhan penyerapan tenaga kerja PMDN dan PMA 

bertambah sejumlah 1.732 Orang Tenaga Kerja yang terdiri dari 1.727 Orang TKI (1.438 

TKI pada proyek PMDN dan 289 TKI pada proyek PMA) serta 5 Orang TKA yang 

berasal dari proyek PMA.  

Adapun penambahan 5 orang Tenaga Kerja Asing (TKA) tersebut bersumber dari 

pelaku usaha PMA (Jepang) yaitu PT. ATP Bio Indonesia sebanyak 3 orang TKA pada 

kegiatan usaha Industri Kimia Dasar Organik Yang Bersumber Dari Hasil Pertanian 

di Desa Jawa Tengah Kecamatan Sungai Ambawang, 1 Orang TKA yang bersumber 

dari pelaku usaha PMA (R.R.Tiongkok) yaitu PT. Rezeki Kencana pada kegiatan usaha 

Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit (Crude Palm Oil) yang berlokasi di Desa 

Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai, dan 1 orang TKA lainnya bersumber dari 

PT. Santomo Resources Indonesia (Jepang) pada kegiatan usaha Perdagangan Besar 

Bahan Bakar Padat, Cair Dan Gas Dan Produk YBDI di Desa Jawa Tengah 

Kecamatan Sungai Ambawang. 

Tambahan Realisasi TKI dan TKA pada Triwulan III Tahun 2025 berdasarkan 

uraian sebagaimana dimaksud di atas, tergambar pada tabel di bawah ini : 
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                                                        TABEL 8 

REALISASI TENAGA KERJA ASING DAN TENAGA KERJA INDONESIA 

DI  KABUPATEN KUBU RAYA  

                     Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 

 

        Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat disimpulkan untuk data perkembangan tenaga 

kerja pada periode pelaporan Triwulan ini mengalami penurunan daya serap dari 

periode pelaporan sebelumnya sehingga terjadi penambahan jumlah pengangguran di 

Kabupaten Kubu Raya. Diharapkan pada periode pelaporan selanjutnya, keadaan 

perkeonomian semakin membaik dan bisa meningkatkan penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Kubu Raya sehingga kesejahteraan dapat meningkat. 

 

4. Realisasi Investasi Berdasarkan Negara Asal Investor 

Realisasi investasi proyek PMA dapat dilihat berdasarkan negara asal investor. 

Berikut realisasi investasi negara asal investor di Kabupaten Kubu Raya pada periode 

Triwulan III Tahun 2025, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PMDN PMA JUMLAH 

TAMBAHAN TKI 1438 289 1727 

TAMBAHAN TKA 0   5    5 

TOTAL  

TAMBAHAN  

TKI &TKA 

1438 294 1732 
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                                                GAMBAR 7 

REALISASI INVESTASI BERDASARKAN NEGARA ASAL INVESTOR 

                      DI KABUPATEN KUBU RAYA 

           Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

           TABEL 9 

               REALISASI INVESTASI BERDASARKAN NEGARA ASAL INVESTOR 

                                                  DI KABUPATEN KUBU RAYA  

                  Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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Berdasarkan Perkembangan tambahan realisasi investasi yang disampaikan oleh 

Investor pada periode Triwulan III Tahun 2025, untuk perusahaan yang berstatus PMA 

dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi di atas dapat juga diketahui negara 

asal investor dari perusahaan tersebut. Peringkat 3 (tiga) besar untuk negara asal 

investor dengan nilai investasi tertinggi pada Triwulan III Tahun 2025 masing-masing 

yaitu Jepang, Korea Selatan, dan R.R. Tiongkok. 

3 (tiga) besar negara asal investor untuk proyek PMA, tambahan realisasi 

investasi tertinggi didominasi oleh beberapa sektor yaitu: 

- Tambahan investasi tertinggi dari negara asal peringkat pertama yaitu berasal 

dari Negara Jepang dengan nilai tambahan realisasi investasi sebesar Rp. 

117.656.344.895 dimana tambahan investasi terbesar berada pada Sektor 

Sekunder bidang usaha Industri Kimia dan Farmasi kegiatan usaha Industri 

Kimia Dasar Organik Yang Bersumber Dari Hasil Pertanian dimana 

tambahan realisasi investasi bersumber dari PT. ATP Bio Indonesia dengan 

tambahan nilai tambahan realisasi investasi mencapai sebesar Rp. 

105.359.000.571 dengan lokasi proyek di Desa Jawa Tengah Kecamatan 

Sungai Ambawang. 

- Tambahan investasi tertinggi dari negara peringkat kedua yaitu dari negara 

Korea Selatan dengan nilai tambahan realisasi investasi sebesar Rp. 

9.395.264.328 dimana tambahan investasi terbesar berada pada Sektor Primer di 

bidang usaha Tanaman Pangan, Perkebunan, dan Peternakan dengan kegiatan 

usaha Perkebunan Buah Kelapa Sawit yaitu sebesar Rp. 8.983.668.278 yang 

berasal dari PT. Sintang Raya dengan lokasi proyek di Desa Seruat Tiga 

Kecamatan Kubu. 

- Tambahan investasi tertinggi dari negara peringkat ketiga yaitu dari negara R.R. 

Tiongkok dengan nilai tambahan realisasi investasi sebesar Rp. 3.480.250.000 

dimana tambahan investasi terbesar berada pada Sektor Tersier di bidang usaha 

Perdagangan dan Reparasi dengan kegiatan usaha Perdagangan Besar Susu 

Dan Produk Susu yaitu sebesar Rp. 1.000.000.000 yang berasal dari PT. Lunak 

Lezat Pangan dengan lokasi proyek di Desa Sungai Raya Dalam Kecamatan 

Sungai Raya. 
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5. Perkembangan Realisasi Investasi 

Perkembangan Realisasi Penanaman Modal pada Triwulan III Tahun 2025 baik 

itu proyek PMDN maupun PMA dapat kita lihat dari banyaknya jumlah LKPM dan 

jumlah perusahaan yang menyampaikan LKPM seperti yang tertera pada tabel di 

bawah ini, yaitu: 

          TABEL 10 

PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI 

BERDASARKAN JUMLAH LKPM DAN JUMLAH PERUSAHAAN YANG 

MENYAMPAIKAN LKPM DI KABUPATEN KUBU RAYA 

Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, dapat dilihat bahwa selama periode pelaporan 

Triwulan III Tahun 2025 ada sebanyak 795 LKPM telah disampaikan oleh pelaku 

usaha berstatus PMDN dan sebanyak 85 LKPM telah disampaikan oleh pelaku usaha 

yang berstatus PMA. Sehingga dapat dihitung jumlah total LKPM yang masuk selama 

masa pelaporan berjumlah 880 LKPM yang bersumber dari 274 pelaku usaha PMDN 

dan PMA. 

            TABEL 11 

PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI 

BERDASARKAN KENAIKAN/PENURUNAN NILAI INVESTASI 

 Periode Juli s/d September Triwulan III Tahun 2025 
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Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat dilihat bahwa nilai realisasi investasi 

Proyek PMA pada Triwulan III Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 22.325,98 dan pada 

Triwulan III Tahun 2025 naik sebesar Rp. 135.443,70 sehingga dapat dihitung bahwa 

terjadi kenaikan nilai investasi yang signifikan sebesar 506,7%. Sedangkan pada 

Proyek PMDN pada Triwulan III Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 198.563,40 dan 

meningkat pada Triwulan III Tahun 2025 sebesar Rp. 347.070,85 sehingga terjadi 

kenaikan nilai investasi sebanyak 74.8%. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

realisasi investasi berkembang dengan baik karena secara keseluruhan baik itu Proyek 

PMDN dan PMA mengalami kenaikan nilai investasi sebanyak 54.2% yaitu dari 

total nilai investasi Rp. 220.889,38 pada Triwulan III Tahun 2024 meningkat menjadi 

Rp. 482.514,55 pada masa pelaporan Triwulan III Tahun 2025 ini. 

 

              TABEL 12 

NILAI REALISASI PMDN 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat dilihat nilai realisasi PMDN pada Triwulan 

III Tahun 2025 adalah sebesar Rp. 347.070.847.016 dan nilai realisasi PMDN pada 

Triwulan III Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 198.563.400.000 sehingga dapat dihitung 

persentase kenaikan nilai realisasi PMDN sebesar 74.8 %. 

 

5.1 Jumlah Investor Berskala Nasional Berdasarkan NIB  

        Selain nilai realisasi investasi pada Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) 

yang disampaikan oleh pelaku usaha pada setiap periodenya, data nilai investasi dapat 

juga kita uraikan berdasarkan sajian data pada Dashboard OSS. Berdasarkan 

dashboard OSS tersebut dapat kita tarik data perkembangan nilai investasi seperti yang 

terhimpun pada tabel di bawah ini:  
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             TABEL 13 

                          JUMLAH INVESTOR BERSKALA NASIONAL 

PERTAHUN BERDASARKAN NIB 

PERIODE TAHUN 2021 S/D 30 SEPTEMBER 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat dilihat bahwa sejak mulai efektifnya aplikasi 

Online Single Subsmission (OSS) RBA yang masih digunakan sampai sekarang yaitu 

dari Triwulan III 2021 s/d 30 September 2025, terdapat jumlah akumulasi investor 

berskala nasional (PMDN dan PMA) berdasarkan NIB yang terbit adalah sebanyak 

30.985 Investor (NIB), sedangkan pada periode Triwulan III tahun 2025, jumlah 

penambahan investor berskala nasional (PMDN dan PMA) per tahun berdasarkan 

NIB yaitu sebanyak 2.200 Investor (NIB). 

Dari tabel 10 sebelumnya di atas dapat dilihat jumlah total LKPM yang masuk 

selama masa pelaporan Triwulan III Tahun 2025 ini yaitu berjumlah 880 LKPM yang 

bersumber dari 274 pelaku usaha PMDN dan PMA sedangkan jumlah keseluruhan 

total pelaku usaha non UMK berdasarkan dashboard OSS di atas yang seharusnya 

wajib menyampaikan LKPM pada Triwulan III ini adalah sebanyak 150 pelaku usaha. 

Sehingga dapat dihitung bahwa sekitar 182.6% pelaku usaha Non UMK yang 

menyampaikan LKPM pada Triwulan III ini.  
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5.2  Rasio Daya Serap Tenaga Kerja Berdasarkan NIB 

            TABEL 14 

RASIO DAYA SERAP TENAGA KERJA 

BERDASARKAN NIB DAN PROYEK USAHA 

PERIODE TAHUN 2021 S/D 30 SEPTEMBER 2025 

 

 

 

 

       

         

Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja 

berdasarkan NIB pada Triwulan III adalah sebanyak 11.458 Tenaga Kerja sedangkan 

jumlah pelaku usaha (PMDN dan PMA) berdasarkan NIB berjumlah 2200 pelaku 

usaha, sehingga dapat dihitung jumlah rasio daya serap tenaga kerja pada Triwulan 

III Tahun 2025 adalah sebanyak 5.21 orang/tahun/perusahaan. Sedangkan secara 

akumulasi dari OSS RBA jumlah tenaga kerja berdasarkan NIB berjumlah sebanyak 

151.436 Tenaga Kerja dan jumlah pelaku usaha (PMDN dan PMA) sebanyak 30.985 

pelaku usaha sehingga jumlah rasio daya serap tenaga kerja secara akumulasi 

(Tahun 2021 s/d 30 September 2025) adalah sebesar 5 orang/tahun/perusahaan. 

 

6. Likuidasi Dan Non Likuidasi 

 

Berdasarkan Peraturan Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pedoman dan Tata Cara Pengawasan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko pada Pasal 19 ayat (1) huruf a bahwa Lembaga OSS, DPMPTSP 

Provinsi, DPMPTSP Kabupaten/Kota, badan pengusahaan KPBPB, atau administrator 

KEK sesuai kewenangannya dapat melakukan tindakan administratif berdasarkan 

permohonan pelaku usaha. Pada Pasal 20 ayat (1) huruf b tindakan administratif 

sebagaimana dimaksud Pasal 19 ayat (1) huruf a, berupa pencabutan NIB, Sertifikat 
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Standar, dan/atau Izin yang telah terverifikasi. Pencabutan tersebut berdasarkan Pasal 20 

ayat (4) dapat dimohonkan oleh pelaku usaha dilakukan atas: 

a. Pencabutan karena pembubaran usaha orang perseorangan atau badan usaha 

(likuidasi) atau 

b. pencabutan yang tidak termasuk pembubaran usaha orang perseorangan atau badan 

usaha (non likuidasi). 

 

Dalam hal ini DPMPTSP selama Triwulan III Tahun 2025 tidak ada 

menerima dan menyetujui permohonan likuidasi melalui sistem OSS karena tidak 

adanya pengajuan permohonan dari pelaku usaha.  
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BAB II 

PENUTUP 

 

1. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil yang telah di uraikan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa: 

- Nilai realisasi investasi pada Triwulan III Tahun 2025 mencapai sebesar Rp. 

482.514.545.116 atau sekitar 116.92 % melewati dari target nasional yang telah 

ditetapkan oleh BKPM RI/Provinsi Kalbar untuk Triwulan III sebesar Rp. 

412.670.000.000, sekitar 159.67 % melewati dari target RPJMD Kabupaten 

Kubu Raya untuk Triwulan III sebesar Rp. 302.185.240.092, atau mencapai 

sekitar 116.81 % dari target akumulasi RPJMD Kabupaten Kubu Raya yaitu 

mencapai Rp. 20.703.311.631.930,37 dari target di Triwulan III sebesar Rp. 

17.723.386.544.230 yang terdiri dari 795 proyek PMDN dan 85 proyek PMA 

diikuti total tambahan penyerapan Tenaga Kerja sebanyak 1732 Orang Tenaga 

Kerja yaitu sebanyak 1727 orang Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan sebanyak 5 

Orang Tenaga Kerja Asing (TKA).  

- Nilai tambahan realisasi investasi terbesar berdasarkan sektor usaha yang 

disampaikan oleh Investor pada periode Triwulan III Tahun 2025 untuk proyek 

PMDN bersumber dari Sektor Tersier (Listrik, Gas dan Air) dan untuk 

proyek PMA nilai tambahan realisasi investasi tertinggi ada pada Sektor 

Sekunder (Industri Kimia Dan Farmasi). 

- Nilai tambahan realisasi investasi terbesar berdasarkan lokasi proyek yang 

disampaikan oleh Investor pada periode Triwulan III Tahun 2025 untuk proyek 

PMDN dan PMA seluruhnya berada pada Kecamatan Sungai Ambawang. 

- Peringkat tiga (3) besar nilai tambahan realisasi investasi terbesar berdasarkan 

negara asal investor yang disampaikan oleh Investor pada periode Triwulan III 

Tahun 2025 untuk perusahaan berstatus PMA adalah Jepang, Korea Selatan, 

dan R.R. Tiongkok. 
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- Jumlah LKPM yang disampaikan pelaku usaha adalah sebanyak 880 LKPM 

yang bersumber dari 274 pelaku usaha PMDN dan PMA sedangkan berdasarkan 

data pada Dashboard OSS RBA (data tarikan mulai triwulan III Tahun 2021) 

terdapat 150 pelaku usaha Non UMK (diluar UMK) yang wajib melaporkan 

LKPM pada triwulan ini. Sehingga dapat dihitung bahwa sekitar 182.6 % pelaku 

usaha yang sudah menyampaikan LKPM pada Triwulan II ini. (tercatat di 

database, pelaporan LKPM yang telah masuk dari Tahun 2010 bersumber dari 

573 pelaku usaha). 

- Persentase kenaikan/penurunan nilai investasi PMDN pada Triwulan III Tahun 

2025 ini mengalami kenaikan dari nilai investasi Triwulan III Tahun 2024 

sebesar 74.8 %. 
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2. SARAN 

 

Adapun berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa rekomendasi 

saran yang dapat diberikan yaitu : 

1. Dalam rangka meningkatkan nilai realisasi investasi Kabupaten Kubu Raya akan 

melakukan penginventarisasi proyek-proyek yang masih berpotensi, proyek-proyek 

yang belum pernah menyampaikan Laporan realisasi investasi atau Laporan 

Kegiatan Penanaman Modal, proyek yang dalam menyampaikan laporan masih 

perlu perbaikan atau yang sedang mengalami permasalahan untuk dapat kita 

fasilitasi dan dibantu demi berkembangnya iklim investasi di Kabupaten Kubu 

Raya. 

2. Meningkatkan kegiatan pengawasan kepada seluruh sektor kegiatan usaha dalam 

rangka meningkatkan kesadaran para Pelaku usaha terhadap kewajiban-kewajiban 

yang harus dipenuhi salah satunya menyampaikan Laporan realisasi investasi atau 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal melalui aplikasi OSS RBA. 

3. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan SDM termasuk OPD teknis di dalam 

melakukan pengawasan perizinan berusaha berbasis risiko termasuk pemahaman 

mengenai pemberian penilaian kepatuhan pelaku usaha pada BAP Pengawasan 

sesuai sektornya masing-masing. 

4. Melaksanakan pembinaan baik dalam bentuk bimbingan teknis dan pendampingan 

langsung kepada para Pelaku Usaha yang menjadi target prioritas realisasi investasi 

serta Pelaku Usaha yang belum pernah menyampaikan pelaporan realisasi 

investasinya pada form LKPM elektronik melalui aplikasi OSS RBA. 

5. Melakukan koordinasi lebih lanjut kepada DPMPTSP Provinsi atau Kementerian 

Investasi terkait adanya permasalahan yang dihadapi perusahaan yang berlokasi 

proyek di wilayah Kabupaten Kubu Raya sesuai kewenangannya. 

 


